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ABSTRAK 

 

Barotut Taqiyah, NIM. 50323005. 2025. Strategi Evaluasi Formatif Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Literasi Membaca di MI Wahid Hasyim Kecamatan 

Warungasem Kabupaten Batang. Tesis Program Studi Magister Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah, Pascasarjana Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. Pembimbing: (1) Prof. Dr. H. Muhlisin, M.Ag. (2) Dr. Nur 

kholis, M.A. 

Kata Kunci: Evaluasi Formatif, Literasi Membaca, Gerakan Literasi Sekolah, 

Pembelajaran, Motivasi Belajar. 

Kemajuan teknologi menuntut penguasaan keterampilan abad ke-21, termasuk 

literasi, yang menjadi kunci keberhasilan belajar siswa sejak dini. Penilaian 

formatif berperan penting dalam membantu guru memantau dan menyesuaikan 

pembelajaran secara efektif. Meskipun Gerakan Literasi Sekolah (GLS) telah 

digalakkan, hasil PISA dan AKSI menunjukkan rendahnya kemampuan membaca 

siswa Indonesia, yang disebabkan oleh rendahnya minat baca, terbatasnya akses 

bacaan, dan kurangnya infrastruktur pendukung.  

Penelitian ini bertujuan menganalisis pelaksanaan asesmen formatif serta 

kemampuan literasi membaca siswa di MI Wahid Hasyim, Kecamatan 

Warungasem, Kabupaten Batang. Metode yang digunakan adalah deskriptif 

kualitatif melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan evaluasi formatif dalam 

pembelajaran membaca di kelas IV berlangsung efektif dan berdampak positif 

terhadap peningkatan keterampilan literasi siswa. Teknik seperti pertanyaan 

terarah, diskusi, umpan balik langsung, penilaian diri, dan kuis cepat terbukti 

meningkatkan pemahaman teks, partisipasi, dan motivasi belajar. Guru merasakan 

peningkatan kualitas pembelajaran, sementara siswa merasa lebih terbantu dan 

percaya diri. Penelitian ini merekomendasikan integrasi evaluasi formatif dalam 

kurikulum serta pelatihan guru berbasis data untuk memperkuat budaya literasi 

membaca di sekolah. 
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ABSTRACT 

Barotut Taqiyah, NIM. 50323005. 2025. Formative Evaluation Strategies to 

Improve Reading Literacy Skills at MI Wahid Hasyim, Warungasem District, 

Batang Regency. Thesis, Master‘s Program in Primary School Teacher Education, 

Postgraduate Program, State Islamic University K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Advisors: (1) Prof. Dr. H. Muhlisin, M.Ag. (2) Dr. Nur Kholis, M.A.. 

Keywords: Formative Evaluation, Reading Literacy, School Literacy Movement, 

Learning, Learning Motivation. 

Technological advancement demands mastery of 21st-century skills, including 

literacy, which is key to students‘ learning success from an early age. Formative 

assessment plays a vital role in helping teachers monitor and adapt instruction 

effectively. Although the School Literacy Movement (GLS) has been promoted, 

PISA and AKSI results reveal low reading proficiency among Indonesian 

students, driven by low reading interest, limited access to reading materials, and 

lack of supporting infrastructure. 

This study aims to analyze the implementation of formative assessment and 

students‘ reading literacy skills at MI Wahid Hasyim, Warungasem District, 

Batang Regency. The research employs a qualitative descriptive method through 

observation, interviews, and documentation. 

The findings indicate that the implementation of formative evaluation in fourth-

grade reading instruction was effective and positively influenced students‘ literacy 

skills. Techniques such as guided questioning, discussions, direct feedback, self-

assessment, and quick quizzes were proven to enhance text comprehension, 

participation, and learning motivation. Teachers reported improved instructional 

quality, while students felt more supported and confident. This study recommends 

integrating formative evaluation into the curriculum and providing data-driven 

teacher training to strengthen the reading literacy culture in schools. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa 

perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk 

dalam bidang pendidikan. Dunia pendidikan kini dituntut untuk mampu 

menghasilkan generasi yang tidak hanya menguasai pengetahuan, tetapi juga 

memiliki karakter kuat dan keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis, 

kolaborasi, literasi digital, dan kepemimpinan (Maulani, 2021; Kemendikbud, 

2020). Dalam menghadapi tantangan global tersebut, pendidikan berperan 

sebagai kunci untuk membentuk sumber daya manusia yang unggul dan 

kompetitif di tengah dinamika zaman. 

Agar tujuan pendidikan dapat tercapai secara optimal, proses 

pembelajaran perlu dirancang secara sistematis dan responsif terhadap 

kebutuhan peserta didik. Salah satu pendekatan yang penting dalam 

pembelajaran adalah penerapan penilaian formatif (assessment for learning), 

yang memungkinkan guru dan siswa terlibat secara aktif dalam proses 

pemantauan dan penyesuaian strategi pembelajaran agar mendukung 

perkembangan belajar secara berkelanjutan (Kemendikbud, 2020). 

Dalam konteks pembelajaran yang efektif, literasi membaca memegang 

peranan sentral sebagai fondasi dalam penguasaan berbagai mata pelajaran. 

Kemampuan membaca bukan hanya keterampilan dasar, tetapi juga menjadi 



2 
 

penentu dalam keberhasilan akademik siswa secara keseluruhan (Melby-

Lervåg & Lervåg, 2014; Entwisle & Alexander, 1998). Sejumlah penelitian 

menunjukkan bahwa kemampuan literasi yang kuat sejak dini berkorelasi 

positif dengan prestasi akademik jangka panjang (Farran, 2006; National 

Early Literacy Panel, 2008; Pallante & Kim, 2013; IRA & NAEYC, 1998). 

Bahkan, survei International Literacy Association (2017) mengungkapkan 

bahwa sebanyak 78% responden dari 89 negara menyatakan pentingnya 

literasi dini. 

Di Indonesia, isu literasi menjadi perhatian nasional. Data dari 

Perpustakaan Nasional (2024) menunjukkan adanya peningkatan Indeks 

Pembangunan Literasi Masyarakat (IPLM) menjadi 73,52—angka tertinggi 

sepanjang sejarah dan melebihi target nasional sebesar 71,40. Namun 

demikian, capaian ini belum sepenuhnya mencerminkan realitas kemampuan 

literasi siswa di lapangan. Hasil survei internasional seperti Programme for 

International Student Assessment (PISA) menunjukkan bahwa skor literasi 

membaca siswa Indonesia masih berada pada peringkat rendah dan cenderung 

stagnan dari tahun 2000 hingga 2018 (OECD, 2000–2018). Bahkan, menurut 

riset World’s Most Literate Nations (2016), Indonesia menempati posisi ke-60 

dari 61 negara. Hal serupa juga ditemukan dalam hasil Asesmen Kompetensi 

Siswa Indonesia (AKSI) tahun 2016 yang menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa kelas IV belum mampu memahami bacaan secara utuh (Puspendik, 

2016). 
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Keberhasilan literasi sangat bergantung pada strategi pembelajaran yang 

digunakan oleh guru, termasuk peran mereka dalam merancang, 

melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran secara efektif (Wortham, 

2006; Tompkins, 2017). Selain itu, keterampilan self-regulation siswa juga 

turut memengaruhi kemampuan membaca dan pemahaman mereka (Blair, 

2002; Duncan et al., 2007). 

Berdasarkan hasil observasi dan studi awal yang dilakukan peneliti di MI 

Wahid Hasyim Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang, ditemukan 

bahwa kemampuan literasi membaca peserta didik masih tergolong rendah, 

khususnya dalam aspek membaca pemahaman dan membaca kritis. Banyak 

peserta didik yang belum mampu menangkap isi bacaan secara utuh, kesulitan 

menjawab pertanyaan berdasarkan teks, serta belum terbiasa mengungkapkan 

kembali isi bacaan dengan bahasa sendiri. 

Rendahnya kemampuan membaca tersebut berdampak pada proses 

pembelajaran secara keseluruhan. Peserta didik menjadi kurang aktif, mudah 

kehilangan fokus, serta mengalami kesulitan dalam mengikuti pelajaran yang 

memerlukan pemahaman teks. Guru-guru di MI Wahid Hasyim juga 

menghadapi tantangan dalam menyusun strategi pembelajaran yang efektif 

untuk meningkatkan literasi membaca siswa, khususnya dalam memanfaatkan 

penilaian atau evaluasi formatif sebagai bagian dari proses pembelajaran yang 

berkelanjutan. 

Evaluasi formatif atau assessment for learning adalah strategi penting 

dalam mendukung perkembangan literasi. Melalui evaluasi ini, guru dapat 
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memantau perkembangan belajar siswa secara berkelanjutan, memberikan umpan 

balik yang konstruktif, dan melakukan penyesuaian pembelajaran agar sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik. Namun, berdasarkan pengamatan di MI Wahid 

Hasyim, praktik evaluasi formatif belum dilaksanakan secara optimal. Guru 

cenderung lebih menekankan evaluasi sumatif, seperti ulangan harian dan ujian 

akhir, yang berorientasi pada hasil akhir, bukan proses. 

Padahal, dengan penerapan strategi evaluasi formatif yang tepat, guru dapat 

membantu siswa mengidentifikasi kelemahan mereka dalam membaca dan 

sekaligus memfasilitasi perbaikan secara bertahap. Selain itu, guru juga dapat 

merancang kegiatan literasi yang lebih kontekstual, menarik, dan sesuai dengan 

karakteristik siswa madrasah, seperti penggunaan teks bernuansa religius, budaya 

lokal, dan pendekatan yang berbasis nilai. 

Kondisi ini menunjukkan pentingnya penelitian yang mendalam mengenai 

strategi evaluasi formatif dalam meningkatkan kemampuan literasi membaca di MI 

Wahid Hasyim. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran nyata 

mengenai bagaimana strategi evaluasi formatif dirancang dan diterapkan oleh guru, 

bagaimana respon peserta didik terhadap proses tersebut, serta sejauh mana strategi 

ini efektif dalam meningkatkan keterampilan membaca siswa. 

Dengan demikian, fokus penelitian ini adalah mengidentifikasi dan 

menganalisis strategi evaluasi formatif yang digunakan di MI Wahid Hasyim 

Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang sebagai upaya untuk meningkatkan 

kemampuan literasi membaca siswa, sekaligus memberikan  
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kontribusi nyata dalam pengembangan praktik pembelajaran literasi yang lebih efektif dan 

berkelanjutan di lingkungan madrasah ibtidaiyah. 

1.2 Identifikasi Masalah 

1. Kemampuan literasi membaca siswa di MI Wahid Hasyim masih rendah. 

2. Guru cenderung menggunakan evaluasi sumatif yang kurang memberikan umpan 

balik terhadap proses belajar siswa. 

3. Belum diterapkannya strategi evaluasi formatif secara optimal dalam pembelajaran 

membaca. 

4. Guru belum memiliki model evaluasi formatif yang terstruktur untuk meningkatkan 

kemampuan membaca siswa 

1.3 Pembatasan Masalah 

Agar penelitian lebih terarah dan mendalam, maka pembatasan masalah dalam 

penelitian ini difokuskan pada: 

1. Penerapan strategi evaluasi formatif dalam pembelajaran membaca. 

2. Subjek penelitian dibatasi pada siswa kelas IV MI Wahid Hasyim, Kecamatan 

Warungasem, Kabupaten Batang. 

3. Fokus kemampuan literasi membaca mencakup aspek kelancaran membaca, 

pemahaman isi bacaan, dan menjawab pertanyaan berdasarkan teks. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah ditetapkan, peneliti merumuskan 

permasalahan yaitu:  

1. Bagaimana strategi evaluasi formatif diterapkan untuk meningkatkan kemampuan 

literasi membaca siswa di MI Wahid Hasyim, Kecamatan Warungasem, Kabupaten 

Batang? 
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2. Bagaimana tingkat literasi membaca siswa di MI Wahid Hasyim, Kecamatan 

Warungasem, Kabupaten Batang berdasarkan hasil evaluasi formatif? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Sebagaimana tercantum dalam rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan strategi evaluasi formatif yang diterapkan dalam pembelajaran 

literasi membaca di MI Wahid Hasyim, Kecamatan Warungasem, Kabupaten Batang. 

2. Menganalisis efektivitas strategi evaluasi formatif dalam meningkatkan kemampuan 

literasi membaca siswa. 

3. Memberikan rekomendasi praktik evaluasi formatif yang dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran membaca di sekolah dasar. 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat secara teoritis 

a. Bisa memberikan masukan terkait dengan kemampuan literasi membaca yang 

didukung oleh teori dalam penelitian ini. 

b. Memberikan referensi untuk peneliti lain dalam melakukan penelitian tentang 

masalah pemahaman literasi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Untuk madrasah, menemukan metode dalam pembelajaran di madrasah untuk 

mendukung peningkatan kemampuan serta perkembangan literasi membaca anak. 

b. Bagi penulis, untuk menjadi patokan dalam penelitian lebih lanjut. 
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BAB VII 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

7.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil observasi, waqwancara dan analisis dokumen, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan strategi evaluasi formatif dalam pembelajaran 

membaca di kelas IV MI Wahid Hasyim Warungasem Kabupaten Batang 

telah berjalan efektif dan memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

keterampilan literasi siswa. Evaluasi formatif, melalui berbagai teknik seperti 

pertanyaan terarah, diskusi kelompok kecil, umpan balik langsung, penilaian 

diri, kuis cepat dan penggunaan rubrik penilaian, mampu meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap teks bacaan serta mendorong partisipasi aktif dan 

motivasi belajar mereka. 

Guru merasakan manfaat dari strategi ini karena siswa menjadi lebih 

aktif, kritis, dan percaya diri dalam membaca. Sementara itu, siswa merasa 

terbantu oleh bimbingan guru dan lebih termotivasi saat pembelajaran 

berlangsung secara interaktif. Meskipun terhadap tantangan saat pembelajaran 

berlangsung secara interaktif. Meskipun terdapat tantangan seperti 

keterbatasan waktu dan kesulitan dalam menerima umpan balik, evaluasi 

formatif tetap menjadi pendekatan yang efektif dan relevan untuk terus 

dikembangkan dalam rangka memperkuat budaya literasi di madrasah.  

 

 



 

 

7.2 Implikasi 

Hasil penelitian ini memberikan wawasan berharga bagi pendidik dan 

pembuat kebijakan tentang pentingnya evaluasi formatif dalam meningkatkan 

kemampuan literasi membaca siswa. Evaluasi formatif tidak hanya berfungsi 

sebagai alat penilaian, tetapi juga sebagai strategi pembelajaran yang 

mendorong keterlibatan aktif siswa dan meningkatkan pemahaman mereka 

terhadap teks. 

7.2.1. Manfaat Evaluasi Formatif bagi Pendidik 

1. Peningkatan Kualitas Pengajaran 

Pendidik dapat menggunakan evaluasi formatif untuk 

mengidentifikasi kesulitan belajar siswa secara lebih cepat dan 

menyesuaikan metode pengajaran mereka. 

2. Pemberian Umpan Balik yang Konstruktif 

Dengan memberikan umpan balik berkelanjutan, guru dapat 

membantu siswa memperbaiki pemahaman mereka dan 

mengembangkan strategi membaca yang lebih efektif. 

3. Meningkatkan Keterlibatan Siswa 

Strategi seperti kuis kecil, diskusi kelompok, dan refleksi individu 

membuat siswa lebih aktif dalam memahami teks, sehingga 

meningkatkan motivasi mereka dalam belajar. 

 

 

 



 

 

7.2.2. Implikasi bagi Pembuat Kebijakan Pendidikan 

1. Integrasi Evaluasi Formatif dalam Kurikulum 

Hasil penelitian ini menekankan perlunya memasukkan evaluasi 

formatif sebagai bagian dari kurikulum literasi nasional untuk 

meningkatkan efektivitas pembelajaran membaca. 

2. Pelatihan Guru tentang Evaluasi Formatif 

Pembuat kebijakan dapat merancang program pelatihan bagi guru 

untuk mengoptimalkan penggunaan strategi evaluasi formatif dalam 

mengajar literasi. 

3. Pengembangan Kebijakan Berbasis Data 

Dengan hasil penelitian ini, pembuat kebijakan dapat merancang 

kebijakan pendidikan yang berbasis bukti untuk meningkatkan hasil 

literasi siswa di tingkat sekolah dasar. 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa evaluasi formatif memainkan 

peran penting dalam meningkatkan literasi membaca siswa. Dengan 

memberikan umpan balik berkelanjutan dan memperbaiki metode belajar 

siswa, evaluasi formatif tidak hanya membantu siswa memahami teks lebih 

baik, tetapi juga mendukung pendidik dalam menciptakan lingkungan belajar 

yang lebih efektif. Oleh karena itu, pendidik dan pembuat kebijakan perlu 

mempertimbangkan implementasi evaluasi formatif secara lebih luas guna 

meningkatkan kualitas pembelajaran literasi di sekolah. 

 

 



 

 

7.3 Saran 

1. Bagi Guru  

Guru diharapkan dapat mengintegrasikan evaluasi formatif secara 

konsisten dalam pembelajaran, khususnya pada materi membaca. Dengan 

memberikan pertanyaan pemantik, umpan balik yang membangun, serta 

kegiatan refleksi, guru dapat membantu siswa memahami isi bacaan secara 

lebih mendalam dan kritis. 

2. Bagi Siswa 

Siswa hendaknya aktif dalam mengikuti pembelajaran, terutama saat guru 

memberikan evaluasi formatif. Partisipasi dalam diskusi, menjawab 

pertanyaan, dan menerima umpan balik akan membantu mereka 

memperbaiki kesalahan dan meningkatkan kemampuan membaca. 

3. Bagi Sekolah 

Pihak sekolah diharapkan mendukung pelaksanaan evaluasi formatif 

dengan memberikan pelatihan guru, menyediakan media pembelajaran 

yang mendukung, serta menciptakan iklim kelas yang kondusif bagi 

refleksi dan keterbukaan terhadap umpan balik. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan dari segi ruang lingkup (hanya 

di satu MI) dan waktu pelaksanaan. Peneliti selanjutnya disarankan untuk 

memperluas cakupan penelitian ke jenjang sekolah berbeda, menggunakan 

pendekatan kuantitatif atau eksperimen, atau mengembangkan instrumen 

evaluasi formatif yang lebih spesifik untuk keterampilan membaca. 
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